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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada data awal berupa hasil wawancara terhadap guru 
BK SMP kota Tegal yang menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan konseling in-
dividual belum dapat dilaksanakan secara optimal. Tujuan penelitian ini adalah un-
tuk memprediksi ada tidaknya: (1) pengaruh faktor internal terhadap pelaksanaan 
layanan konseling individual, (2) pengaruh faktor eksternal terhadap pelaksanaan 
layanan konseling individual, (3) pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap 
pelaksanaan layanan konseling individual. Populasi dari penelitian ini adalah selu-
ruh guru BK SMP/MTs se-kota Tegal. Metode pengumpulan data menggunakan 
teknik tes dan non tes. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier se-
derhana dan regresi ganda. Hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh positif  
dan signifikan yang kuat faktor internalterhadap pelaksanaan layanan konseling in-
dividual, faktor eksternal terhadap pelaksanaan layanan konseling individual, dan 
faktor internal dan eksternal secara bersama-sama terhadap pelaksanaan layanan 
konseling individual.

 Abstract
This research was based on preliminary datas of  the interview against the teacher of  Junior 
High School Tegal which shows that the implementation of  the individualcounseling services 
has not to be implemented optimallyyet. The purpose of  this research is to predict whether or 
not there are: (1) influence of  internal factors against implementation of  individual counseling 
service, (2)influence of  external factors against implementation of  individual counseling ser-
vice, (3) the influence of  internal and external factors against implementation of  individual 
counseling services. The population of  this research is the entire guidance and counseling 
teacher of  SMP/MTs in Tegal. The methode of  data collection using the technique of  test 
and non-test. Data analysis technique using simple linier regression analysis and multiple 
regression. The result of  the analysis indicate a significant and positive influence, there is 
strong internal factors against implementation of  counseling services, external factors against 
implementation of  counseling services, and internal and external factors together against the 
implementation of  individual counselling service.
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faktor eksternal harus benar-benar diperhatikan 
karena keberadaannya dapat memberikan dam-
pak pengaruh positif  maupun negatif. Guru BK 
sebagai pelaksana menjadi faktor internal utama 
yang perlu perhatikan utamanya mengenai pema-
haman dan keterampilan dalam pelaksanaan la-
yanan KI. Willis (2004) mengungkapkan bahwa 
“kualitas pribadi konselor adalah semua kriteria 
keunggulan termasuk pribadi, pengetahuan, wa-
wasan, keterampilan, dan nilai-nilai yang dimi-
liki konselor yang akan memudahkannya dalam 
menjalankan proses konseling sehingga menca-
pai tujuan dengan berhasil (efektif)”.

Sedangkan faktor eksternal pelaksanaan 
layanan konseling individual dapat dipengaruhi 
oleh kebijakan kepala sekolah, lingkungan yang 
mendukung, fasilitas, sarana dan prasarana, serta 
ketersediaan supervisi untuk layanan KI. Adapun 
Prayitno (2004) menyatakan bahwa “keadaan 
yang ideal adalah apabila seseorang memiliki se-
kaligus pembawaan (diri) dan lingkungan yang 
bagus”. Selain itu, Sukardi (2008) menyatakan 
“untuk terselenggaranya proses wawancara kon-
seling dengan baik sesuai dengan tujuan yang te-
lah ditetapkan diperlukan berbagai perlengkapan 
yang representatif  dengan penataan yang baik 
dan serasi. Oleh karena itu faktor-faktor ekster-
nal seperti yang telah disebutkan sangat berperan 
bagi pelaksanaan layanan konseling individual 
yang ideal.

Berdasarkan data awal mengenai pelak-
sanaan layanan konseling individual di SMP/
MTs se-kota Tegal, ditemukan fenomenalebih 
dari 35% layanan konseling individual belum 
dilaksanakan secara optimal. Dalam penggalian 
fenomena peneliti mendapatkan pernyataan dari 
guru BK bahwa pelaksanaan layanan konseling 
individual tidak dapat sesuai dengan teori yang 
selama ini diajarkan. Praktik di lapangan lebih 
fleksibel dan tidak bisa menggunakan satu pen-
dekatan atau teknik yang pasti, serta yang terpen-
ting ialah bukan pada teknik, pendekatan, yang 
digunakan melainkan pada solusi bagi individu 
yang bersangkutan. 

Fenomena lain ditemukan beberapa guru 
BK bahkan mengaku jarang menggunakan atau 
melaksanakan layanan konseling individual ke-
pada siswa. Hal ini didasari pemikiran guru BK 
bahwa pelaksanaan layanan konseling individual 
dirasa kurang efektif  karena harus menyentuh 
satu persatu siswa sebagai konseli. Mengatasihal 
tersebut guru BK cenderung lebih sering melak-
sanakan layanan dengan format kelompok atau 
klasikal yang dirasa akan lebih efektif  langsung 
menyentuh beberapa siswa dalam sekali pelaksa-
naan layanan.

PENDAHULUAN

Pelayanan bimbingan dan konseling (BK) 
awalnya datang dari dunia barat, oleh karenanya 
BK di Indonesia masih perlu banyak menyesuai-
kan konsep pelayanan yang ditawarkan dengan 
kondisi kebudayaan masyarakat Indonesia. Sam-
pai akhirnya pelayanan BK dapat diterima dan 
masuk sebagai bagian integral di sekolah tidak 
lain karena BK membawa tujuan yang baik bagi 
dunia pendidikan pada umumnya dan bagi siswa 
pada khususnya.

Di dalam usaha untuk mendukung tujuan 
BK yang ingin dicapai Winkel (2005) menyata-
kan bahwa “Tujuan dari bimbingan sejak awal 
mulanya ialah supaya siswa dapat mengembang-
kan pemahaman diri, mengembangkan pengeta-
huan tentang dunia kerja serta bertanggung ja-
wab terhadapnya, dan mewujudkan penghargaan 
terhadap kepentingan dan harga diri orang lain”. 
Salah satu layanan yang menjadi ciri khas pela-
yanan BK ialah layanan konseling perorangan 
(individual). Para tokoh ahli bahkan menyatakan 
bahwa layanan konseling individual ibarat sebu-
ah jantung dalam pelaksanaan pelayanan BK, 
akibat betapa pentingnya pelaksanaan layanan 
konseling individual (KI).

Pentingnya pelaksanaan layanan konseling 
individual dapat dilihat dari tujuan utamanya 
yakni Prayitno (2012) “Tujuan umum layanan 
individual ialah terentaskannya masalah yang 
dialami klien”. Tidak hanya itu layanan konse-
ling individual yang dilaksanakan secara optimal 
dapat pula bermanfaat untuk menghilangkan ke-
salahpahaman BK yang berkembang di tengah 
masyarakat. Adapun pelaksanaan layanan kon-
seling individual yang optimal tidak dapat berdiri 
sendiri melainkan membutuhkan dukungan dan 
pengaruh positif  baik dari faktor internal mau-
pun faktor eksternal layanan KI.

Keberadaan faktor internal dan faktor eks-
ternal sangat besar dampaknya bagi pelaksanaan 
layanan konseling individual, baik bersifat posi-
tif  maupun negatif. Hal ini dibuktikan dengan 
penelitian Indahsari (2015). Dalam penelitiannya 
diketahui bahwa faktor internal dan eksternal 
menjadi penghambat dalam pelaksanaan laya-
nan konseling individual karena tidak berjalan 
dengan baik. Penelitian menunjukkan hasil fak-
tor internal penghambat berasal dari konselor 
memiliki kriteria tinggi (71,74%), faktor eksternal 
penghambat termasuk kriteria tinggi yaitu norma 
(71,59%), sarpras (71,38%), dan lingkungan fisik 
(72,39%). 

Dari penelitian di atas dapat ditarik ke-
simpulan bahwa keberadaan faktor internal dan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh faktor internal 
terhadap pelaksanaan layanan konseling indivi-
dual menunjukkan persamaan regresi linier seder-
hana Ý=107,526+1,766X, yang dapat dimaknai 
bahwa (1) Nilai konstanta sebesar 107,526 me-
nyatakan bahwa jika variabel faktor internal (X) 
bernilai 0, maka pelaksanaan layanan konseling 
individual (Y) ialah sebesar 107,526 satuan; (2) 
Koefisien regresi sebesar 1,766 artinya jika faktor 
internal mengalami kenaikan 1 poin, maka pelak-
sanaan layanan konseling individual akan men-
galami peningkatan sebesar 1,766; (3) Besarnya 
nilai pengaruh faktor internal (X

1
) terhadap pe-

laksanaan layanan konseling individual (Y) dapat 
dilihat pada tabel 1:

Dari tampilan olah data yang dihasilkan 
pada tabel di atas menunjukan bahwa angka R 
sebesar 0,635. Hal ini berarti ada korelasi atau 
pengaruh kuat faktor internal terhadappelaksa-
naan layanan konseling individual. Koefisien de-
terminasi (KD) menunjukkan nilai R2 (R Square) 
0,404 atau sebesar 40,4%. Artinya ialah bahwa 
variasi perubahan pelaksanaan layanan konseling 
individual dipengaruhi oleh faktor internal sebe-
sar 40,4%, dan masih ada 59,6% variabel pelaksa-
naan layanan konseling individual yang dipenga-
ruhi oleh variabel lain selain oleh faktor internal 
yang terdiri dari pemahaman dan keterampilan 
guru BK.

Pengaruh faktor internal kuat dan signi-
fikansi cukup besar ialah disebabkan oleh aspek 
yang menjadi penelitian yakni pemahaman dan 
keterampilan guru BK. Kedua aspek ini sangat 
diperhitungkan karena berguna untuk menjadi 
bekal pelaksanaan layanan konseling individual 
yang efektif. Hal ini searah dengan pernyataan 
Willis (2004) bahwa “kualitas pribadi konselor 
adalah semua kriteria keunggulan termasuk pri-
badi, pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan 
nilai-nilai yang dimiliki konselor yang akan me-
mudahkannya dalam menjalankan proses konse-
ling sehingga mencapai tujuan dengan berhasil 
(efektif)”.

Pernyataan Willis tersebut memantapkan 
kepercayaan bahwa aspek-aspek penelitian seper-
ti pemahaman dan keterampilan guru BK dapat 
memudahkan konselor (guru BK) untuk menja-

Dari berbagai kesenjangan pelaksanaan la-
yanan konseling individual yang telah disampai-
kan dapat disimpulkan bahwa. Pertama layanan 
KI mampu untuk memberikan perbaikan bagi 
kesalahpahaman BK dan merupakan layanan 
yang penting berkaitan dengan usaha pengenta-
san masalah dan pengembangan potensi. Kedua 
pelaksanaan layanan konseling individual masih 
belum optimal karena berbagai faktor.

Oleh karena kesimpulan yang telah papar-
kan maka penulis ingin memprediksi seberapa 
besar pengaruh faktor internal dan eksternal ter-
hadap pelaksanaan layanan konseling individual. 
Oleh karena itu, penulis merasa butuh adanya 
penelitian yang lebih mendalam mengenai “Pen-
garuh Faktor internal dan eksternal terhadap Pe-
laksanaan Layanan Konseling Individual pada 
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) SMP/MTs 
Se-Kota Tegal Tahun 2015”. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
faktor internal dan eksternal terhadap pelaksa-
naan layanan konseling individual pada guru BK.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuati-
tatif  korelasionalex post facto. Terdapat tiga varia-
bel yaitu faktor internal (X

1
), faktor eksternal (X

2
) 

dan pelaksanaan layanan konseling individual 
(Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
guru BK SMP/MTs se-Kota Tegal tahun 2015. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan ada-
lah cluster proporsional random sampling. Sampel 
yang digunakan sejumlah 25 responden guru BK. 

Metode pengumpulan data yang digu-
nakan adalah dengan teknik tes dan non tes. 
Melalui teknik tes alat pengumpul data yang di-
gunakan berupa instrumen tes untuk mengukur 
faktor internal. Sedangkan melalui teknik non tes 
alat pengumpul data yang digunakan ialah instru-
men angket untuk mengukur faktor eksternal 
dan pelaksanaan layanan konseling individual. 
Sebelum instrumen digunakan, instrumen telah 
diujicobakan dengan uji validitas menggunakan 
dengan rumus korelasi product moment dan uji re-
liabilitas menggunakan rumus Alpha. Teknik ana-
lisis datamenggunakan regresi linier sederhana 
dan regresi ganda.

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the Estimate

1 .635a .404 .378 10.43453
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jakan kepala sekolah sebagai stakeholder, sarana 
dan prasarana yang tersedia, keadaan lingkungan 
budaya, dan supervisi layanan konseling indivi-
dual.

Di dalam Rambu-rambu Penyelengga-
raan BK dalam Jalur Pendidikan Formal (2007) 
menyatakan “setiap sekolah menengah idealnya 
diangkat konselor dengan perbandingan 1:100, 
atau yang berarti 1 guru BK untuk 100 siswa am-
puan”. Dalam penelitian ini ditunjukkan sebany-
ak 17 dari 25 responden memiliki jumlah siswa 
ampuan lebih dari 150. Hal ini akhirnya turut 
menyumbang porsentase besar pengaruh faktor 
internal terhadap pelaksanaan layanan konseling 
individual.

Hasil penelitian pengaruh faktor inter-
nal dan eksternal terhadap pelaksanaan laya-
nan KI menunjukkan persamaan regresi ganda 
Y=106,109+1,064X

1
+0,551X

2
. Persamaan da-

pat dimaknai pertama nilai konstanta 106,109 
berarti jika variabel faktor internal dan eksternal 
bersama-sama bernilai 0, maka pelaksanaan laya-
nan KI sebesar 106,109. Kedua nilai faktor inter-
nal senilai 1,064 berarti variabel faktor internal 
mengalami peningkatan sebesar 1 poin, sedang-
kan variabel faktor eksternal adalah konstan, 
maka pelaksanaan layanan KI meningkat sebe-
sar 1,064. Ketiga nilai koefisien faktor eksternal 
senilai 0,551 artinya apabila variabel faktor eks-
ternal mengalami peningkatan sebesar 1 poin, se-
dangkan variabel faktor internal adalah konstan 
maka pelaksanaan layanan KI meningkat sebesar 
0,551.

Untuk mengetahui seberapa besar penga-
ruh X

1 
dan X

2 
terhadap Y dapat dilihat pada hasil 

Uji Koefisien Determinasi Simultan (R2) pada 
tabel di bawah. Nilai koefisien determinasi (R2) 
dapat mencerminkan besarnya pengaruh variabel 
bebas dalam menjalankan perubahan pada varia-
bel terikat bersama-sama, dengan tujuan untuk 
mengukur kebenaran dan kebaikan hubungan 
antar variabel dalam model yang digunakan. Be-
sarnya nilai R2 berkisar anatara 0 < R2< 1. Jika 
nilai R2 semakin mendekati satu maka model 
yang diusulkan dikatakan baik karena semakin 
tinggi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh 
variabel bebas.

Adapun nilai koefisien determinasi untuk 
model regresi antara faktor internal dan ekster-

lankan proses konseling sehingga mencapai tu-
juan dengan berhasil (efektif). Namun dalam hal 
ini dapat dipahami pula bahwa terdapat beberapa 
aspek lain dalam faktor internal selain aspek pe-
mahaman dan keterampilan guru BK yang me-
miliki peran untuk mempengaruhi dan membuat 
nilai yang signifikan bagi pelaksanaan layanan 
konseling individual.

Hasil penelitian pengaruh faktor ekster-
nal terhadap pelaksanaan layanan konseling in-
dividual menunjukkan persamaan regresi linier 
sederhana Ý=141,497+0,781X, yang dapat di-
maknai (1) Nilai konstanta sebesar 141,497 me-
nyatakan bahwa jika variabel faktor eksternal (X) 
bernilai 0, maka pelaksanaan layanan konseling 
individual (Y) ialah sebesar 141,497 satuan; (2) 
Koefisien regresi sebesar 0,781 artinya jika fak-
tor eksternal mengalami kenaikan 1 poin, maka 
pelaksanaan layanan konseling individual akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,781.

Besarnya nilai pengaruh faktor eksternal 
(X

2
) terhadap pelaksanaan layanan konseling in-

dividual (Y) dapat dilihat pada tabel 2:
Dari tampilan olah data yang dihasilkan 

pada tabel 4.4 menunjukan bahwa angka R se-
besar 0,682.Hal ini berarti terdapat korelasi atau 
pengaruh yang kuat faktor eksternal terhadappe-
laksanaan layanan konseling individual. Koefi-
sien determinasi (KD) menunjukkan nilai R2 (R 
Square) 0,465 atau sebesar 46,5%. Artinya ialah 
bahwa variasi perubahan pelaksanaan layanan 
konseling individual dipengaruhi oleh faktor eks-
ternal sebesar 46,5%, dan masih ada 53,5% va-
riabel pelaksanaan layanan konseling individual 
yang dipengaruhi oleh variabel lain selain oleh 
faktor eksternal yang terdiri dari peran beban tu-
gas, stakeholder, sarana dan prasarana, lingkun-
gan budaya, dan supervisor.

Faktor eksternal yang menjadi penelitian 
kali ini ialah beban tugas guru BK, kebijakan ke-
pala sekolah mewakili peran stakeholder, kondisi 
lingkungan budaya, sarana dan fasilitas ruang la-
yanan guru BK, serta supervisi layanan konseling 
individual. Hasil penelitian ini searah dengan 
teori yang dikemukakan sebelumnya mengenai 
masing-masing faktor eksternal yang diprediksi 
dapat mempengaruhi pelaksanaan layanan kon-
seling individual. Adapun faktor eksternal terse-
but terdiri dari beban tugas guru BK, peran kebi-

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 .682a .465 .442 9.87851
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, maka simpulan pertama terdapat penga-
ruh positif  dan signifikan yang kuat faktor in-
ternal terhadap pelaksanaan layanan konseling 
individual pada guru BKsebesar 0,635. Simpulan 
kedua terdapat pengaruh positif  dan signifikan 
yang kuat faktor eksternal terhadap pelaksanaan 
layanan konseling individual pada guru BK sebe-
sar 0,682. Simpulan ketiga terdapat pengaruh po-
sitif  dan signifikan faktor internal dan eksternal 
secara bersama-sama terhadap pelaksanaan lay-
anan konseling individual pada guru BK sebesar 
0,756.
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nal terhadap pelaksanaan layanan konseling in-
dividual pada guru BK SMP/MTs se-kota Tegal 
dapat dilihat pada tabel 3:

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
yang diberikan varibel independen yang berjum-
lah dua maka digunakan tabel Adjusted R Square.
Dari tampilan olah data yang dihasilkan pada 
tabel 3, menunjukan bahwa nilai koefisien pada 
Adjusted R Squareialah 0,533.Hal ini berarti bah-
wa sebesar 53,3% pelaksanaan layanan konse-
ling individual bisa dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh kedua variabel bebas yaitu faktor internal 
dan eksternal secara bersama-sama. Sedangkan 
sisanya yakni sebanyak 46,7% dijelaskan atau di-
pengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi 
dalam penelitian ini.Sedangkan angka R sebesar 
0,756 berarti bahwa terdapat korelasi atau pen-
garuh yang kuat dua variabel independen (faktor 
internal dan eksternal) terhadap pelaksanaan lay-
anan konseling individual. 

Hasil penelitian di atas sesuai dengan per-
nyataan Winkel dan Hastuti (2005) bahwa “kon-
disi internal dan eksternal dapat menghambat 
atau mendukung lancarnya proses konseling”. 
Winkel dan Hastuti (2005) juga menyatakan bah-
wa “Kondisi eksternal menyangkut hal-hal seper-
ti lingkungan fisik di ruang untuk berwawancara 
konseling dan suasana yang diciptakan selama 
wawancara konseling. Keadaan internal meny-
angkut hal-hal pada konseli atau konselor sendi-
ri, seperti sikap, sifat, kepribadian, dan motivasi”.

Di dalam penelitian ini, peneliti bermak-
sud melihat pelaksanaan layanan konseling indi-
vidual dari sisi penanggung jawab utama yakni 
guru BK maka, maka peneliti hanya mencari 
faktor internal dari sisi guru BK. Adapun melalui 
kajian teori dan disesuaikan dengan tujuan pene-
litian maka peneliti memutuskan untuk menggu-
nakan dua faktor internal dari guru BK yakni pe-
mahaman dan keterampilan. Selain itu, dengan 
berbagai pertimbangan yang dilihat dari kondisi 
langsung di lapangan, maka peneliti menggu-
nakan faktor eksternal yang terdiri dari aspek-as-
pek seperti kebijakan kepala sekolah, beban tugas 
guru BK, fasilitas dan sarana prasarana ruang la-
yanan konseling individual, lingkungan budaya, 
dan supervisi layanan konseling individual. 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R 
Square

Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate

Change statistics

Sig. F Change
1 .756a .572 .533 9.04264 .000


